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ABSTRAK

Kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih efisien karena pertumbuhan
teknologi yang cepat membuat banyak lembaga pemerintah memutuskan
untuk menggunakan teknologi informasi dalam operasional mereka.
Balai Besar Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (BBSPJIBBT), merupakan instansi yang beroperasi di bawah
naungan kementerian perindustrian yang saat ini sedang berusaha untuk
menggunakan teknologi informasi untuk mengoptimalkan aktivitas
bisnisnya. Namun, pada pelaksanaannya belum ada pedoman yang dapat
membantu instansi mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan aktivi-
tas bisnisnya. Akibatnya, instansi tidak dapat mencapai keselarasan an-
tara bisnis dengan teknologi informasi dan ketersediaan informasi yang
akurat. Untuk menanggulangi masalah tersebut, terdapat pedoman dasar
yang dapat digunakan instansi, yaitu merancang enterprise architecture.
Enterprise architecture adalah pedoman dasar yang mendefinisikan
keadaan saat ini dan tujuan perusahaan dari segi bisnis, data, aplikasi, dan
teknologi. Penelitian ini menggunakan framework TOGAF ADM 9.2 un-
tuk merancang arsitektur perusahaan BBSPJIBBT. Perancangan enter-
prise architecture bertujuan untuk membantu membuat layanan perus-
ahaan berjalan secara maksimal dengan didukung perangkat terbaik yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan selaras dengan sistem pemerintahan
berbasis elektronik.

ABSTRACT

The needs for more efficient public services due to the rapid growth of
technology has made many government companies decide to use infor-
mation technology in their operations. Balai Besar Standarisasi dan Pela-
yanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik (BBSPJIBBT), is a com-
pany operating under the Ministry of Industry that is currently trying to
use information technology to optimize its business activities. However,
in its implementation, there are no guidelines that can help the company
optimizing the management of its resources and business activities. As a
result, companies cannot achieve alignment between business and infor-
mation technology and the availability of accurate information. To over-
come these problems, there are basic guidelines that companies can use,
namely designing enterprise architecture. Enterprise architecture is a
basic guideline that defines the current state and goals of the company in
terms of business, data, applications, and technology. This research uses
the TOGAF ADM 9.2 framework to design BBSPJIBBT's enterprise ar-
chitecture. The design of enterprise architecture aims to help make com-
pany services run optimally supported by the best tools that suit the needs
of the company in line with the electronic-based government system.
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I. PENDAHULUAN

ERKEMBANGAN teknologi yang pesat dan kebutuhan akan pelayanan publik yang lebih efisien telah men-
Pdorong banyak instansi pemerintahan untuk mengadopsi teknologi informasi dalam aktivitas bisnisnya.

Dengan adanya penerapan teknologi informasi pada proses pemerintahan, pemerintah mengeluarkan Pera-
turan Presiden No.95 Tahun 2018 tentang pelaksanaan sistem pemerintahan berbasis elektronik. Dalam peraturan
tersebut dicantumkan tata cara untuk meningkatkan efisiensi dan mewujudkan pelayanan yang responsif serta
relatif cepat dari pemerintah untuk masyarakat dalam lingkungan administrasi publick [1]. Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) adalah penyelenggaraan pemerintah yang memberikan layanan kepada pengguna
SPBE dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi [1].

Sesuai dengan peraturan tersebut, perusahaan dituntut agar dapat menerapkannya dalam tujuan membangun ma-
najemen tata kelola pemerintahan yang berbasis elektronik secara nasional. Selain itu, SPBE juga dapat digunakan
untuk menciptakan perusahaan yang dapat memberikan pelayanan publik yang baik dan terpercaya, serta tata kelola
pemerintahan yang bersih, efisien, transparan, dan akuntabel [1].

Pada saat ini, BBSPJIBBT sedang berusaha mengadopsi teknologi informasi untuk mengoptimalkan berjalannya
aktivitas bisnis yang dimiliki. Sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai SPBE, untuk mengadopsi teknologi
informasi, BBSPJIBBT perlu menerapkan SPBE di dalamnya agar setiap rencana yang perusahaan miliki tetap
akan mematuhi aturan dan kebijakan yang ada. Dalam menunjang penerapan SPBE, BBSPJIBBT memerlukan
adanya penyelarasan antara tujuan, strategi, dan operasi serta integrasi dari seluruh proses bisnis yang mereka miliki
untuk mengoptimalkan setiap aktivitas bisnis perusahaan|[2][3]. Penyelarasan tersebut dapat dirancang dalam
sebuah pedoman yang akan mencakup target situasi bisnis dan teknologi informasi yang akan digunakan dalam
mengadopsi teknologi informasi yang berlandaskan dengan ketentuan yang ada pada arsitektur SPBE [4][5].
Namun, pada implementasinya, BBSPJIBBT belum memiliki pedoman yang dapat membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan penerapan SPBE termasuk pengelolaan sumber daya dan pengelolaan aktivitas bisnisnya sehingga
terdapat gap antara bisnis eksisting dengan tujuan bisnis yang seharusnya dicapai oleh perusahaan.

Hal tersebut tentu berdampak pada dua tim kerja BBSPJIBBT yaitu tim pengembangan jasa teknik dan inspeksi
teknik. Terdapat permasalahan yang dapat terjadi dalam penggunaan teknologi serta aktivitas bisnis yang dilakukan
masing-masing tim. Pada tim pengembangan jasa teknik terdapat permasalahan yang terjadi yaitu belum
tersedianya sistem yang dapat digunakan untuk manajemen peserta pelatihan. Hal tersebut dapat memberikan
dampak terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan data pelatihan dan data peserta pelatihan termasuk kesulitan
dalam penyampaian informasi kepada klien. Selain itu, permasalahan lainnya pada tim pengembangan jasa teknik
adalah terdapat layanan yang belum sepenuhnya menggunakan sistem dalam pendaftarannya yang dapat
menyebabkan keterbatasan akses informasi dan keakuratan data. Pada tim inspeksi teknik terdapat permasalahan
yang dialami yaitu ketika pelanggan ingin melakukan pemesanan jasa tim inspeksi teknik masih terdapat
pemesanan lewat whatsapp dan email. Hal tersebut dapat mengakibatkan pegawai yang lain kesulitan dalam
mengakses data pemesanan pelanggan dan dapat berdampak pada keakuratan data, keamanan data, dan
keterbatasan integrasi data. Selain itu, kepercayaan pelanggan dalam memesan jasa dari tim dapat berkurang dan
kurangnya profesionalitas instansi dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.

Maka dari itu, terdapat sebuah pedoman yang dapat membantu memperkecil kemungkinan terjadinya permasa-
lahan yang dialami perusahaan yaitu dengan merancang enterprise architecture. Enterprise Architecture merupakan
pedoman dasar yang digunakan perusahaan yang secara lengkap mendefinisikan keadaan eksisting maupun target-
ing dari aspek bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang ada di perusahaan [6][7]. Enterprise architecture ini dapat
menjadi solusi bagi persoalan yang terjadi di BBSPJIBBT karena perusahaan perlu membangun suatu pedoman
yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi yang bertujuan untuk menyelaraskan keseimbangan antara aktivi-
tas bisnis, investasi, maupun nilai bisnis dengan melakukan perbaikan dari arsitektur eksisting ke arsitektur target-
ing sehingga dapat mengoptimalkan bisnis perusahaan [8][9]. Terdapat beberapa manfaat dan tujuan dari
perancangan Enterprise Architecture pada tim Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik BBSPJIBBT yang
dijelaskan oleh Tamm dkk., [10] sebagai berikut:

1. Organizational Alignment (keselarasan organisasi) yang merujuk pada kemampuan setiap elemen dalam
organisasi untuk memiliki pemahaman yang sama atas tujuan strategis dan dapat bersinergi dalam upaya
mencapai tujuan BBSPJIBBT. Pencapaian organizational alignment ini didukung oleh keselarasan antara
aspek bisnis dan teknologi informasi yang difasilitasi oleh arsitektur enterprise.

2. Information Availability (ketersediaan informasi) yang merujuk pada kemudahan akses dan kemudahan
pengelolaan terhadap informasi dalam tujuan meningkatkan kualitas dan keakuratan informasi sehingga
dapat mendukung pengambilan keputusan pada operasional organisasi. Pencapaian information availabil-
ity ini bertujuan untuk menciptakan kemudahan dalam pertukaran data dan penyimpanan data serta
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menjamin ketersediaan dan keakuratan data yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan tim
Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik yang difasilitasi oleh arsitektur enterprise.

Dalam melakukan perancangan arsitektur, dibutuhkan adanya kerangka kerja atau framework untuk membantu
melakukan perencanaan, perancangan, serta manajemen sistem informasi secara maksimal dalam rangka mencapai
rancangan arsitektur yang paling cocok dengan perusahaan[11].

Pada penelitian ini, framework yang akan digunakan dalam perancangan arsitektur perusahaan BBSPJIBBT ada-
lah dengan menggunakan framework TOGAF ADM 9.2. Sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh Cameron dan
Mcmillan [12], ditemukan bahwa pendekatan menggunakan TOGAF adalah pendekatan yang memiliki nilai
tertinggi berdasarkan indikator relevan yang sesuai dengan standar industri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
TOGAF merupakan framework yang paling sesuai dalam memberikan dokumentasi komprehensif untuk digunakan
oleh perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki fokus untuk melakukan analisis dan perancangan enter-
prise architecture menggunakan framework TOGAF ADM 9.2 yang selaras dengan SPBE pada dua tim
BBSPIJIBBT yaitu tim pengembangan jasa teknik dan inspeksi teknik.

Dalam perancangan arsitektur perusahaan BBSPJIBBT akan digunakan framework TOGAF ADM 9.2 dimulai
dari fase preliminary hingga fase migration planning[13]. Pada penelitian ini ditekankan kepada perancangan en-
terprise architecture berdasarkan fase yang ada pada TOGAF ADM 9.2 yang dapat menyediakan blueprint bagi
instansi untuk mengembangkan efisiensi dari bisnis dan integrasinya dengan teknologi informasi[14]. Arsitektur
SPBE dipetakan ke dalam beberapa fase TOGAF sebagai penyesuaian fase dan artefak yang ada pada TOGAF
dengan domain arsitektur SPBE. Perancangan EA yang selaras dengan SPBE ini bertujuan untuk mendukung ter-
ciptanya layanan untuk eksternal maupun internal perusahaan yang berjalan secara optimal dengan menggunakan
infrastruktur terbaik yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan memenuhi kepatuhan perusahaan terhadap reg-
ulasi SPBE[15].

Pada penelitian ini dilakukan perancangan hingga fase migration planning setelah penelitian sebelumnya banyak
membahas hingga fase arsitektur teknologi. Terdapat dua fase yang ditambahkan pada penelitian ini yang berbeda
dari penelitian sebelumnya yaitu fase opportunities and Solution dan migration planning. Fase opportunities and
solution menjelaskan tentang mengenai evaluasi dan identifikasi opsi pengembangan arsitektur target dan menilai
ketergantungan dan manfaat dari setiap proyek yang ingin dikembangkan. Sedangkan fase migration planning
menjelaskan mengenai penilaian investasi berupa estimasi biaya dan proyeksi investasi kedepannya terhadap
proyek yang dapat dilakukan untuk menentukan prioritas proyek ketika mengimplementasikan enterprise archi-
tecture.

Dengan adanya perancangan enterprise architecture ini dapat membantu BBSPJIBBT dalam meningkatkan
efisiensi operasional instansi, karena EA dapat membantu dalam merancang struktur organisasi yang lebih efisien
sehingga dapat membantu mengurangi biaya operasional dan dapat menciptakan fleksibilitas tenaga kerja agar
dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan bisnis dan teknologi. Selain itu, dengan adanya perancangan EA
dapat membantu instansi dalam melakukan pengembangan teknologi informasi karena EA dapat menyediakan
blueprint sistematis yang dapat mencakup strategi pengembangan perangkat lunak agar lebih efisien sesuai kebu-
tuhan instansi. Pada perancangan enterprise architecture juga akan mencakup berbagai aspek termasuk
penyelarasan antara bisnis dengan teknologi informasi dalam tujuan mencapai strategi bisnis instansi dan juga me-
nyediakan strategi dalam mengelola risiko serta keamanan terhadap teknologi yang dimiliki BBSPJIBBT dan or-
ganisasi lain.

II. METODE PENELITIAN

A. Model Konseptual

Model konseptual merupakan sebuah kerangka kerja yang berfungsi untuk memberikan pemahaman,
mengeksekusi, dan mengevaluasi IS research dengan menggabungkan antara ilmu perilaku (behavioral-science)
dengan paradigma ilmu desain (design-science) [16]. Terdapat tiga ruang lingkup yang dibahas dalam model
konseptual ini yaitu lingkungan, penelitian sistem informasi, dan dasar ilmu pengetahuan. Pada environment akan
dibahas mengenai ruang permasalahan yang akan diteliti untuk mengidentifikasi perusahaan beserta kebutuhannya.
Pada IS Research akan dijelaskan tahap yang akan dilakukan saat pengembangan penelitian dan juga cara untuk
mengevaluasi hasil pengembangan yang telah dilakukan untuk mencari pembenaran terhadap teori yang diangkat
sesuai kebutuhan bisnis. Pada knowledge base akan dijelaskan mengenai fondasi ilmu yang menyediakan
pengetahuan mengenai penelitian sistem informasi. Berikut merupakan model konseptual yang digunakan pada
penelitian ini.
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Gambar 1. Model Konseptual

Pada model konseptual diatas terdapat ruang lingkup environtment yang memiliki tiga bagian yaitu personil yang
merupakan stakeholder dari BBSPJIBBT yang menjadi narasumber selama penelitian berlangsung. Selanjutnya,
bagian organisasi yang menggambarkan informasi dasar seputar perusahaan yang dapat digunakan pada penelitian.
Lalu bagian ketiga adalah teknologi, bagian ini telah memetakan berbagai teknologi software maupun hardware
yang ada dan digunakan perusahaan.

Pada ruang lingkup IS Research dijelaskan mengenai proses pengembangan yang telah dilakukan pada penelitian
mencakup fase yang ada pada TOGAF ADM. Dalam ruang lingkup ini juga dilakukan evaluasi dengan melakukan
validasi terhadap stakeholder untuk verifikasi mengenai solusi yang ditawarkan berupa penilaian terhadap beberapa
aspek untuk mendapatkan feedback agar dapat melakukan perbaikan sehingga solusi yang ditawarkan dapat me-
menuhi kebutuhan perusahaan.

Pada ruang lingkup knowledge base diuraikan mengenai fondasi yang digunakan dalam penelitian sebagai penge-
tahuan dasar untuk melakukan perancangan enterprise architecture. Selain itu, terdapat metodologi yang dilakukan
dalam tujuan mendapatkan berbagai informasi untuk membantu perancangan enterprise architecture. Ketiga ruang
lingkup tersebut dapat saling terkait untuk menyediakan informasi untuk digunakan dalam penelitian.

B. Sistematika Penyelesaian Masalah

Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan yang akan dilakukan selama penelitian dalam perancangan
enterprise architecture pada BBSPJIBBT Bandung. Penelitian ini berfokus untuk merancang arsitektur mengenai
infrastruktur teknologi informasi yang dimiliki perusahaan serta menggambarkan alur proses bisnis layanan pada
tim Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik. Tahapan yang dilakukan mulai dari identifikasi hingga eval-
uasi ini mengacu kepada proses design science research method [17]. Penggunaan DSRM dalam penggambaran
sistematika penyelesaian masalah ini dilandasi dengan alasan karena DSRM telah menyediakan langkah-langkah
yang jelas dan konsisten untuk membantu dalam menghasilkan serta mengevaluasi artefak desain untuk mengatasi
kesenjangan yang terjadi [18].
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Gambar 2. Sistematika Penyelesaian Masalah

C. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan melakukan wawancara kepada
narasumber terkait dari objek penelitian serta melakukan observasi terhadap objek penelitian. Data primer yang
digunakan akan didapatkan dari wawancara bersama narasumber sebagai referensi utama. Sedangkan, untuk data
sekunder akan didapatkan melalui dokumen perusahaan yang dapat diakses, penelitian terdahulu, dan peraturan
pemerintah. Penelitian ini menggunakan teknik analisis grounded theory dalam mengolah data dengan
menganalisis informasi yang telah didapatkan berdasarkan wawancara mengenai proses bisnis dan informasi terkait
penggunaan sistem informasi pada setiap tim[19]. Selain itu, data milik instansi yang didapatkan juga digunakan
untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai rincian sumber daya yang dimiliki sehingga, berdasarkan data
yang telah diperoleh tersebut dapat digunakan untuk perancangan artefak pada setiap fase. Pada penelitian ini,
BBSPJIBBT telah menyetujui untuk menunjukkan nama instansi untuk kebutuhan penelitian dan penerbitan.

D. Metode Evaluasi

Pada penelitian ini, setelah perancangan dari setiap artefak pada setiap fase telah selesai dari mulai fase prelimi-
nary hingga migration planning sesuai TOGAF ADM 9.2 maka selanjutnya akan dilakukan evaluasi. Evaluasi ini
akan dilakukan oleh stakeholder terkait, khususnya pada bagian perancangan enterprise architecture BBSPJIBBT
dalam tujuan untuk memastikan bahwa rancangan yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan dan target yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Proses evaluasi ini akan dilakukan menggunakan form yang berisi beberapa pertanyaan
yang mengacu kepada EA Benefit Models [10]. Pada penelitian ini, terdapat dua kriteria EA Benefit Models yang
ditekankan untuk mengukur kesesuaian rancangan arsitektur yaitu, Organizational Alignment dan Information
Availability. Organizational Alignment atau keselarasan organisasi merupakan kriteria yang digunakan untuk me-
mastikan adanya sinergi antar elemen instansi untuk mencapai tujuan instansi dan Information Availability atau
ketersediaan informasi untuk memastikan bahwa data yang tersedia merupakan data yang asli, akurat, dan dapat
dipercaya untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. Form tersebut akan digunakan untuk meminta umpan
balik dari perusahaan untuk mengukur tingkat kesesuaian perancangan dan sebagai finalisasi penelitian ini.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Preliminary phase merupakan fase awal pada TOGAF ADM 9.2 dalam perancangan Enterprise Architecture.
Fase ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mempersiapkan kebutuhan organisasi untuk menjalankan sebuah
proyek. Pada fase ini akan digambarkan mengenai lingkup penelitian, keterlibatan tim, dan prinsip yang dimiliki
perusahaan selama menjalankan aktivitas bisnisnya. Principle Catalog merupakan artefak berupa katalog yang
berisi tentang penjelasan mengenai prinsip serta deskripsi yang diterapkan organisasi dalam mencapai standar
pelayanan yang telah ditetapkan[20]. Berikut penjelasan lebih rinci mengenai principle catalogs pada tabel 1.

TABELI

PRINCIPLE CATALOGS

Domain TOGAF — Domain
SPBE

Prinsip

Deskripsi

Arsitektur Bisnis — Domain
Proses Bisnis dan Domain
Layanan

Arsitektur Data — Domain Data
dan Informasi

Arsitektur Aplikasi — Domain
Aplikasi
Arsitektur Teknologi — Domain

Infrastruktur dan Domain Kea-
manan

Memaksimalkan produktivitas dari se-
tiap aktivitas bisnis

Pengembangan dan pelatihan SDM
Memaksimalkan penyediaan jasa dan
pelayanan terhadap pelanggan
Memastikan kepatuhan terhadap regu-
lasi

Data sebagai aset

Integrasi data

Akses terhadap data

Keamanan data

Kemudahan penggunaan aplikasi

Integrasi antar aplikasi

Interoperabilitas teknologi

Ketersediaan teknologi dalam memen-
uhi kebutuhan bisnis

Memastikan setiap aktivitas bisnis berjalan secara maksimal sesuai rencana
strategis instansi

Memastikan setiap kemampuan dan keahlian SDM sesuai dengan standar
kompetensi yang ditetapkan instansi

Memastikan bahwa instansi akan selalu maksimal dalam menyediakan pe-
layanan jasa industri bahan dan barang teknik

Memastikan BBSPJIBBT mematuhi semua hukum, kebijakan, dan pera-
turan yang relevan dengan regulasi yang telah ditetapkan kementerian per-
industrian

Memastikan data selalu dikelola dengan baik dan terjaga aksesnya karerna
data merupakan aset yang memiliki nilai bagi BBSPJIBBT

Memastikan data dari setiap fungsi bisnis saling terintegrasi untuk memu-
dahkan pertukaran informasi antar pegawai

Memastikan data tidak secara sembarang dapat diakses oleh pegawai
bahkan dari pihak luar

Memastikan agar keamanan data tetap terjaga sehingga dapat terhindar dari
serangan siber

Memastikan agar setiap aplikasi BBSPJIBBT mudah digunakan oleh peg-
awainya dan transparansi dalam penggunaan teknologi yang mendasari ap-
likasi agar setiap pegawai dapat fokus terhadap tugas masing-masing
Memastikan setiap aplikasi saling terintegrasi untuk memudahkan akses
dan perpindahan informasi

Memastikan perangkat lunak dan perangkat keras telah sesuai dengan
standar yang ditetapkan untuk mendorong interoperabilitas data, aplikasi,
dan teknologi

Memastikan ketersediaan teknologi sesuai dengan kebutuhan instansi

B. Architecture Vision

Architecture Vision merupakan fase yang akan menjelaskan mengenai siklus awal dari pengembangan arsitektur.
Pada fase ini akan mencakup beberapa informasi mengenai ruang lingkup inisiatif pengembangan arsitektur
mencakup pemangku kepentingan, area fungsi bisnis, dan gambaran solusi terhadap permasalahan yang dialami
organisasi. Terdapat artefak yang dapat memberikan gambaran mengenai pemetaan bagian atau fungsi pada
organisasi yang telah dikategorikan dalam dua kategori yaitu primary activity dan support activity untuk
mengidentifikasi ruang lingkup penelitian. Gambar 3 merupakan value chain yang ada pada BBSPJIBBT.
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Tata Usaha Bagian Umum
Pengadaan, pengelolaan aset negara dan surat menyurat

Tata Usaha Bagian Keuangan
Pengelolaan Keuangan Balai, Penyusunan Laporan Keuangan, Pencatatan Inventarisasi, Penerimaan Uang PNBP.

Tata Usaha Bagian Kepegawaian
Perencanaan dan pengembangan serta pelaksanaan urusan
kepegaviaian dan kesejahteraan pegawai

Tata Usaha Bagian Program & Pelaporan
Penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kinerja, dan Rencana Kerja
serta Monitoring Program

Support Activities

Manajemen Sistem Informasi
Pengelolaan, pengembangan dan pemanfaatan T baik infrastuktur dan aplikasi (SIGAP,
SIPEJABAT, PROFITES, MARKONI, di]

Layanan

Pengembangan Jasa Teknik Val
Konsutasi dan Aud Teknolog! alue

Pengembangan Kompetensi dan Bimtek (Dikiat

Pengujian Bahan Teknik Dan Standardisasi
Akredtasi, Uji Profisiensi, dan Penyedia Banan Acuan
Penguiian Bahan Teknik

Pemasaran Layanan Kalibrasi

dan Pengujian Barang Teknik Services
Kerjasama Pengujian Elekironika RF dan EMC
Pengujian Listrk dan Baterai Unit Pelayanan
Kontrak dan Pengujian Logam Bartek dan Qtomotif Fubik (UPF)

Kerjasama Inspeksi Teknik
Usaha Inspeksi Peralatan Industri
Inspeksi Bangunan Industi
Verifikasi dan Vaiidasi Industi TKDN

Primary Activities

Sertifikasi
Sertiikasi Manajemen Industri
‘Sertifikasi Produk Industri
Sertifikasi Personil Mutu Industri

Gambar 3. Value Chain

Selain itu, terdapat artefak yang akan menggambarkan keadaan eksisting maupun fargeting perusahaan mengenai
komunikasi antara fungsi bisnis dan teknologi informasi pada masing-masing bagian dan proses bisnis.

Keterangan

Fungsi bisnis yang akan
dikembanakan

Komponen aplikasi targeting

L

Komponen teknologi targeting Pelanggan %
Tim Pengembangan Jasa Teknik x Tim Inspeksi Teknik %
Subtim Manajemen Sistem £ Subtim Humas, Pemasaran, & Subtim Pengembangan & Subtim Konsultasi dan & Subtim Inspeksi Peralatan & Subtim Inspeksi Bangunan & Subtim Verifikesidan %
Informasi dan Kerja Sama Kompetensi dan Bimtek Audit Teknologi Informasi Industri Industri ValidasiIndustr (TKON)
A ) Tt B Inspeksi Barang dan R
Pengelolaan Teknologi = A Pelatihandan A’ 'speksi Barang dan Verifikasi dan Vaidasi ()
[ Tl Kontrak dan Kerja Sama Layanan Diklat el Bahan Teknik Logam BananL ;I‘:::k Non e s

Manajemen pelaksanaan O Pendaftaran/ [S) Arsip dokumen O Upload laporan O) Manajemen informasi O
diklat Pemesanan layanan kerja hasil TKON
siPEsA ] siinas &

DigiTrain Server O SIGAP Server =] SIPEJA Server O Pusdatin O
in ] in
Couds — ] e S
e e
—
(o)
Gambar 4. Solution Concept Diagram

Berdasarkan gambar 4, terdapat beberapa komponen fargeting yang ingin ditambahkan atau dikembangkan yaitu
pengembangan aplikasi SIGAP untuk menambahkan fitur pendaftaran untuk layanan diklat dan TKDN dapat dil-
akukan pada aplikasi SIGAP sehingga seluruh layanan BBSPJIBBT dapat dilakukan pada satu aplikasi SIGAP.
Selain itu, terdapat penambahan aplikasi DigiTrain yang akan digunakan untuk manajemen proses dari pelaksanaan
diklat dengan server khusus aplikasi DigiTrain berupa cloud server untuk menyimpan data dan informasi dari ap-
likasi DigiTrain. Kedua aplikasi tersebut dapat saling terintegrasi sehingga masing-masing aplikasi dapat bertukar
data dan informasi mengenai layanan yang dilakukan.

C. Business Architecture

Business Architecture merupakan fase ketiga TOGAF ADM yang akan menggambarkan tentang pengembangan
asrsitektur dari sisi bisnis yang akan mendukung fase architecture vision. Fase ini memiliki tujuan untuk
menjelaskan lebih lanjut mengenai kebutuhan organisasi selama menjalankan aktivitas bisnisnya sehingga dapat
sesuai dengan tujuan bisnisnya. Seperti dijelaskan pada prinsip SPBE mengenai domain proses bisnis dan domain
layanan untuk memberikan pedoman proses bisnis yang saling berhubungan dan terintegrasi agar dapat mendukung
dan meningkatkan kinerja organisasi. Terdapat artefak yang akan memberikan rincian mengenai objective dan
requirement yang perlu dilakukan perusahaan sesuai goal yang ingin dicapai oleh perusahaan yaitu
Goal/Objective/Requirement Diagram.
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menggunakan sistem
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Telah diterapkannya sistem @ Sistem pemesanan @
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seluruh layanan instansi
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informasi diklat

Gambar 5. Goal/Objective/Requirement Diagram

Selain itu, terdapat artefak yang akan memberikan gambaran mengenai tujuan bisnis beserta kebutuhan yang
diperlukan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. Pada diagram ini terdapat beberapa komponen yaitu re-
quirement, fungsi bisnis, application component, application service, dan technology component yang akan saling
berhubungan untuk mencapai tujuan bisnis dari tim pengembangan jasa teknik dan inspeksi teknik.

[ Menmilki sistem yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan Menmiliki sistem yang dapat digunakan untuk pemesanan
diklat dan manajemen informasi diklat seluruh layanan instansi
Pelanggan %
Tim Pengembangan Jasa Teknik % Tim Inspeksi Teknik 7S
Subtim Manajemen Sistem & Subtim Humas, Pemasaran, & Subtim Pengembangan & Subtim Konsultasidan % Subtim Inspeksi Peralatan % Subtim Inspeksi Bangunan % Subtim Verfikasidan %
Informasi dan Kerja Sama Kompetensi dan Bimtek Audit Teknologi Informasi Industri Industri Validasi Industr (TKDN)
R
Pengelolaan Teknologi Kontrak dan Kerja e @ Pelathandan A Inspeksi Barang dan A ‘r:::::‘;i::mi" Verfikasi dan Vaidasi R
Informasi Sama & Assessment Bahan Teknik Logam e Industi (TKON)
Manajemen pelaksanaan ) Pendaftaran/ [=) Arsip dokumen O Upload laporan O Manajemen informasi O}
diklat Pemesanan layanan kerja hasil TKDN
DigiTrain] ffffffffffffffffffffffffffffffffffffq sicAP E‘ - sipEsAE] / SlINAS ]
i i =] o [u)
DigiTrain Server SIGAP Server SIPEJA Server T ]
— ey Kertanpsin'Seiver
Linux Ubunta O )| mysaL Off
———
f

Gambar 6. Business Footprint Diagram

D. Information Systems Architecture

Information System Architecture merupakan fase pada TOGAF ADM yang akan menjelaskan serta
menggambarkan keadaan eksisting dan fargeting dari sebuah perusahaan atau organsasi yang berkaitan dengan
sistem informasinya. Pada fase ini akan dibagi menjadi dua arsitektur yaitu arsitektur data dan arsitektur aplikasi.

1. Data Architecture

Data Architecture merupakan arsitektur yang akan memberikan rincian mengenai data yang digunakan dan
kebutuhan data bagi instansi dalam mendukung setiap proses bisnisnya. Seperti dijelaskan pada prinsip SPBE
mengenai domain data dan informasi yaitu digunakan untuk memberikan kesediaan terhadap akses data dalam
mendukung pemenuhan standar dalam urusan pertukaran data dan informasi. Data architecture memiliki tujuan
untuk membantu instansi dalam memetakan kebutuhan data dan interaksinya dengan sumber daya manusia se-
hingga penyediaan data dan informasi dapat terjaga keakuratan dan keaslianya. Terdapat artefak yang akan
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menunjukkan hubungan antara komponen aplikasi, layanan bisnis, dan entitas data dari masing-masing sistem
yang mendukung jalannya proses bisnis instansi yaitu Data Dissemination Diagram seperti pada gambar 7.

Linux 0S g] Windows OS 2]
SIGAP 4] SIPEJA g] SINAS
Sistem Pendaftaran/ Pemesanan Layanan Jasa & || Sistem Layanan TKDN g]
1 Sitem Arsip Dokumen 8] S ] f ] ]
istem Arsip Dokumen istem Penyimpanan
Pelanggan SIGAP P Wil e ‘ Pelanggan SIINAS | ‘ Sertifikal TKDN ‘
)
I ] [ 1
—— — Hasil Layanan Jasa
Surat Penawaran Invoice Sl B Ll Lajanan dosa Verifikasi TKDN
Inspeksi Teknik
e =
| | Eeaaams ——
Pendukung Jasa Hasil Layanan Jasa
3 ————— Konsultasi
——
Sertifikal Layanan
SIGAP
DigiTrain =]
Sistem Manajemen Diklat =]
——— 5 —————
Peserta Diklal Hasil Tes Diklat
1
Sertifikat Diklat

Gambar 7. Data Dissemination Diagram

2. Application Architecture

Application Architecture merupakan bagian kedua dari fase C: Information System yang akan menyediakan
pemetaan dari aplikasi yang dimiliki perusahaan untuk mendukung perancangan aplikasi. Seperti dijelaskan pada
prinsip SPBE mengenai domain aplikasi yaitu digunakan untuk memberikan layanan dan mendukung
penyelenggaraan urusan pemerintahan pada bidang informatika. Application architecture memiliki tujuan untuk
membantu instansi dalam menetapkan standar komponen aplikasi yang digunakan dalam perancangan sistem
sehingga dapat mendukung operasional instansi. Terdapat artefak yang akan menggambarkan model dan
pemetaan mengenai komunikasi yang dilakukan antar aplikasi dalam sebuah diagram metamodel. Pada diagram
ini akan ditunjukkan aplikasi dan interface yang akan dikaitkan dengan entitas data yang memiliki hubungan
dengan aplikasi yaitu Application Communication Diagram seperti pada gambar 8.

Tim Jesa %
Tekni
Tim Inspeksi Tekn X
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Web FrontEnd —O Web FrontEnd —O Web FrontEnd —O Web Front End —O

SiGAP SIPEJA DigiTrain SINAS
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SIGAP ] SIPEJA ] DigiTrain ] SINAS g]
Sistem Pendaftaran/ Pemesanan Layanan Jasa Sistem Arsip Dokumen Kerja Sistem Penyimpanan Hasi Sistem Layanan
y g —0| Data Pemesanan Layanan & ie 8] i L Sistem Manajemen ]| & &
0—‘ AP SIGAP

Layanan

A A Inspeksibahan dan (A I

Layanan diiat”| [Pelatinan dan Assessment’ barang teknik logam s EA (—— Verikasi dan A
barang teknik logam validasi TKDN

Inspeksibahan dan ()
Veritkasi dan () ( Inspeksibahan dan () orary) 1knik notilogati Inspeksibahandan A
validasi TKDN barang teknik logam Dats Sttus Pesanan = barang teknik non logam x
fo- RESmEFERE__ API SIPEJA A ]
Inspeksibahan dan barang teknik () Kertrok den lexjaisema A !
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¥
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5 Surat Perintah Kerja [~~~ """~
! Data Status Sertat =
/i API DigiTrain

Data Peserta Dikiat

E3 i
API SIGAP

Gambar 8. Application Communication Diagram

E. Technology Architecture

Technology Architecture merupakan fase D pada TOGAF ADM yang akan menyediakan informasi mengenai
infrastruktur teknologi yang dimiliki perusahaan untuk mendukung berjalannya aplikasi. Pada fase ini akan
dijelaskan juga mengenai infrastruktur teknologi yang akan dikembangkan oleh instansi untuk meningkatkan
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performa dan kualitas aplikasi. Sesuai aturan SPBE mengenai domain infrastruktur dan domain keamanan,
infrastruktur dan keamanan IT merupakan hal yang penting untuk menyelenggarakan komunikasi dan sebagai
sistem penghubung layanan pemerintah antara instansi pusat dan daerah. Gambar 9 akan menggambarkan
pemetaan lokasi beserta perangkat yang mendukung sistem dari setiap teknologi informasi yang digunakan pada
BBSPJIBBT.

Biznet Cloud Server & g

BALA| BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI BAHAN DAN BARANG TEKNIK 9| Kementerian Perindustrian 9

SIGAP Server £ ]
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2|
Internet internet
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Switch Distribution ¢ i
Ruijie |
Manageable Sitch _|)

Gambar 9. Environment and Location Diagram

F. Opportunities and Solution

Opportunities and Solution adalah fase yang akan menjelaskan mengenai evaluasi dan identifikasi opsi
pengembangan arsitektur target. Pada fase ini akan diidentifikasi parameter untuk melakukan perubahan dari
kondisi eksisting ke target. Fase ini juga akan menilai ketergantungan dan manfaat dari proyek ketika
diimplementasikan. Tujuan dari fase ini adalah untuk menghasilkan strategi implementasi secara detail terhadap
arsitektur yang telah direncanakan secara keseluruhan. Terdapat artefak yang akan menggambarkan hubungan
antara work package dengan komponen aplikasi dan komponen teknologi baseline maupun target yang
direncanakan yaitu project context diagram seperti pada gambar 10.

; Kompenen Apliasi Target

SIGAP q]| DigiTrain ]|
N R | | [ N S
I I

] ] J

&

g

Server SIGAP = a

‘ aplikpsi pada tim Jasa Teljik dan Inspeksi Teknik ‘

‘ [ smpapm] [ Dorman ] ‘

Gambar 10. Project Context Diagram

G. Migration Planning

Migration Planning merupakan fase yang akan mengidentifikasi dan mengurutkan implementasi proyek ke
dalam penentuan prioritas. Penentuan prioritas ini dilakukan melalui penilaian terhadap anggaran, ketergantungan,
dan manfaat dari proyek yang direncanakan. Pada fase ini akan dibahas mengenai estimasi kebutuhan anggaran
dan kemungkinan nilai yang akan didapatkan perusahaan serta estimasi value dan risk yang mungkin terjadi ketika
akan mengimplementasikan rencana pengembangan sistem. Pembahasan tersebut akan diproyeksikan kedalam
tabel estimasi value and risk estimate.

Di bawah ini terdapat tabel yang memaparkan mengenai estimasi kebutuhan anggaran ketika
mengimplementasikan rencana pengembangan sistem pada tim Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik.
Rincian biaya yang dipaparkan pada tabel ini merupakan asumsi penulis dalam rencana pengembangan sistem
berdasarkan dokumen laporan kinerja akuntabilitas dan data rencana program dan anggaran BBSPJIBBT yang
telah didapatkan dari instansi.
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TABEL II
ESTIMATE VALUE AND RISK
Value .
No. Work Package Risk Estimate Valuatin
Estimate (NPV)
) Pengembangan Aplikasi 4 4
5 Pengembangan Aplikasi 4 3
’ DigiTrain Rp33.684.367,07

Dalam tujuan mengimplementasikan proyek diperlukan adanya pembuatan langkah perencanaan berdasarkan
estimasi waktu selama implementasi proyek dalam sebuah roadmap seperti pada tabel berikut.

TABEL III
ARCHITECTURE ROADMAP
Estimasi - Periode -
No. Work Package (Bulan) Tahun Ke-1 (Triwulan) Tahun Ke-2 (Triwulan)
1 2 3 4 1 2 3 4

1. Pengembangan aplikasi 9

DigiTrain
2. Pengembangan aplikasi 12

SIGAP

H. Evaluasi

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai evaluasi dari ahli terhadap perancangan enterprise architecture yang
dilakukan oleh bagian perancangan enterprise architecture BBSPJIBBT untuk menghasilkan timbal balik bagi
peneliti. Evaluasi ini dilakukan menggunakan sebuah form yang berisikan dua tujuan perancangan enterprise
architecture berdasarkan EA Benefit Models yaitu organizational alignment dan information availability. Pada
pengisian evaluasi ini, digunakan skor penilaian dengan matriks 1 = Tidak Membantu; 2 = Kurang Membantu; 3 =
Cukup Membantu; 4 = Membantu; 5 = Sangat Membantu.

TABEL IV
EVALUASI PERANCANGAN EA

Tujuan EABM Pertanyaan Nilai

Organizational Alignment Sejauh mana rancangan arsitektur enterprise
membantu Tim Pengembangan Jasa Teknik dan Tim
Inspeksi Teknik mendapatkan dukungan aplikasi dan \/
teknologi yang mendukung pencapaian tujuan strategis
Perusahaan?
Seberapa efektif rancangan arsitektur enterprise
membantu semua subtim di Tim Pengembangan Jasa N
Teknik dan Tim Inspeksi Teknik memahami dan
mendukung tujuan strategis BBSPJIBBT?
Information Availability Sejauh mana rancangan arsitektur enterprise
memberikan informasi yang jelas atas sumber daya N
perusahaan (mencakup proses bisnis, data,
dependencies)?
Seberapa efektif rancangan arsitektur enterprise dalam
mendukung penyediaan sistem manajemen informasi
yang dapat meningkatkan ketersediaan informasi N
akurat untuk membantu pengambilan keputusan dalam
operasi Tim Pengembangan Jasa Teknik dan Tim
Inspeksi Teknik?

Berdasarkan tabel 4, evaluasi perancangan enterprise architecture terhadap tujuan EABM organizational align-
ment untuk menilai kelayakan arsitektur enterprise dalam membantu tim Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi
Teknik mendapatkan dukungan aplikasi dan teknologi dalam tujuan mencapai tujuan strategis instansi mendapat-
kan skor 5 (sangat membantu) yang menunjukkan bahwa, rancangan arsitektur enterprise dapat membantu instansi
dalam mendukung penyediaan sistem yang dapat mendukung operasional kedua tim yang dirancang dengan infra-
struktur yang paling sesuai dengan kebutuhan instansi dan selaras dengan SPBE dalam mencapai tujuan strategis
instansi. Selain itu, evaluasi perancangan EA juga dilakukan untuk menilai efektivitas rancangan EA dalam
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membantu semua subtim pada tim Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik dalam memahami dan men-
dukung tujuan strategis instansi mendapatkan skor 4 (membantu) yang menunjukkan bahwa, rancangan arsitektur
enterprise dapat membantu semua subtim dalam memahami dan mendukung tujuan strategis instansi.

Pada evaluasi perancangan enterprise architecture terhadap tujuan EABM information availability mengenai
penilaian terhadap kelayakan rancangan arsitektur enterprise dalam memberikan informasi yang jelas atau sumber
daya instansi mencakup proses bisnis, data, dan dependencies mendapatkan skor 4 (membantu) yang menunjukkan
bahwa rancangan EA dengan jelas memberikan informasi mengenai sumber daya instansi. Selain itu, pada evaluasi
mengenai efektivitas perancangan EA dalam mendukung pengembangan sistem untuk mendukung ketersediaan
informasi akurat yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan mendapatkan skor 4 (membantu) yang
menunjukkan bahwa rancangan EA telah membantu dalam penentuan pengadaan sistem yang dapat mendukung
ketersediaan data dan informasi pada aspek aplikasi dan teknologi.

Terdapat tantangan yang mungkin dihadapi ketika mengimplementasikan arsitektur perusahaan, karena dengan
adanya EA dapat memberikan perubahan terhadap pola kerja antar tim yang sebelumnya masih bekerja secara
independen agar bisa saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan BBSPJIBBT. Selain itu, terdapat tantangan dari
sisi sumber daya karena EA dapat memberikan rencana investasi yang pastinya akan membutuhkan waktu, biaya,
dan personil, sehingga memerlukan usaha untuk mengalokasikan sumber daya untuk merealisasikannya sesuai
persetujuan yang disepakati.

Berdasarkan evaluasi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa perancangan enterprise architecture yang
telah dilakukan peneliti sudah cukup membantu instansi dalam menyusun rencana pengembangan sistem dalam
mendukung keselarasan bisnis dan ketersediaan informasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
rekomendasi pengembangan sistem informasi, yaitu pengembangan aplikasi DigiTrain untuk melakukan mana-
jemen terhadap data dan informasi mengenai pelaksanaan diklat dan juga penambahan modul baru pada aplikasi
SIGAP untuk mendukung proses pemesanan layanan verifikasi dan validasi TKDN sehingga pada pelaksanaan
layanan diklat dan verifikasi TKDN telah didukung oleh sistem informasi yang dapat membantu mempermudah
dan mempercepat proses bisnisnya. Penulis sadar bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan karena terbatas
pada dua tim dikarenakan keterbatasan waktu dan keterbatasan sumber daya, sehingga diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat merancang arsitektur yang dapat mencakup kriteria berdasarkan EA Benefit Models dengan lebih
detail dan lengkap sesuai dengan kebutuhan instansi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, ditemukan bahwa perancangan enterprise architecture pada tim Pengem-
bangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik menggunakan TOGAF ADM dari fase preliminary hingga migration
planning menghasilkan beberapa penemuan terhadap kondisi eksisting instansi. Setelah melakukan penilaian ter-
hadap kondisi eksisting instansi, ditemukan beberapa permasalahan yang dapat dijadikan sebagai proyek yang
dapat digunakan instansi sebagai langkah untuk mengoptimalkan aktivitas bisnis. Proyek pertama yaitu pengem-
bangan sistem DigiTrain untuk mendukung proses dari pelaksanaan diklat termasuk manajemen data dan informasi
peserta. Proyek kedua adalah perencanaan pengembangan aplikasi SIGAP untuk mendukung proses pemesanan
layanan verifikasi dan validasi industri serta pendaftaran diklat yang akan terintegrasi dengan aplikasi DigiTrain
untuk mewujudkan ketersediaan data yang akurat. Kedua proyek tersebut dilakukan untuk membantu instansi da-
lam merencanakan dan memproyeksikan kebutuhan instansi selama pengembangan sistem untuk menentukan kom-
ponen yang paling sesuai untuk digunakan sesuai kebutuhan instansi. Selain itu, dengan adanya kedua proyek ter-
sebut dapat membantu perusahaan dalam mencapai keselarasan antara bisnis dengan teknologi informasi dan men-
dukung ketersediaan informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan instansi. Enterprise architecture yang
dibuat dalam studi ini dapat menjadi rekomendasi bagi BBSPJIBBT dalam perencanaan kebutuhan TI serta menjadi
panduan dalam pengembangan dan pemeliharaan TI kedepannya.

V. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perancangan enterprise architecture yang telah dibuat untuk tim
Pengembangan Jasa Teknik dan Inspeksi Teknik BBSPJIBBT dapat digunakan sebagai referensi oleh instansi
dalam rencana pengembangan sistem yang dimiliki dalam tujuan penyelarasan antara bisnis dan teknologi milik
instansi. Hasil perancangan enterprise architecture ini dapat disimpan sebagai dokumentasi atau blueprint bagi
instansi untuk membantu keberlanjutan pengembangan dan pemeliharaan sistem. Selain itu, penelitian ini dapat
dikembangkan pada kondisi targetnya sehingga dapat mencakup kebutuhan penyelarasan organisasi, ketersediaan
informasi, optimalisasi sumber daya, dan kesesuaian sumber daya. Bagi pembaca yang ingin meneruskan topik ini
dapat melanjutkan penelitian agar dapat merancang kondisi eksisting dan target yang mencakup layanan subtim
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yang telah dibahas pada penelitian ini hingga fase TOGAF sclanjutnya yaitu implementation governance dan
architecture change management.
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